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RINGKASAN  

Lembah Harau adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi 

Sumatera Barat, yang terkenal akan keindahan alam dan budayanya yang menarik 

minat wisatawan lokal maupun asing. Namun hingga saat ini fasilitas yang 

mewadahi kegiatan pertunjukan, pelatihan, dan perkumpulan komunitas seni 

masih belum memadai, sehingga perancangan ini bertujuan mewadahi kegiatan 

budaya tradisional Minangkabau khususnya seni pertunjukan. Pusat seni 

pertunjukan ini menerapkan gaya arsitektur neo-vernakular yang menggabungkan 

unsur lokal dan material modern pada bangunan, dengan tujuan memberikan 

identitas bangunan tradisional sebagai fungsi pusat pertunjukan dengan struktur 

yang kokoh dan tahan lama. Konsep tapak dibagi berdasarkan kegiatan publik 

yaitu parkir, lobby, ruang tunggu, lalu kegiatan semi publik seperti restoran, toko 

cendramata, serta kegiatan privat yaitu panggung, tribun penonton, dan villa 

penginapan. Konsep bentuk dasar tapak diambil dari pola suntiang sebagai salah 

satu ciri khas untuk merepresentasikan budaya minang. Sedangkan fasad 

bangunan diambil dari bentuk rumah Gadang dengan penerapan struktur modern 

yaitu pondasi tiang pancang, kolom dan balok beton, serta atap baja. Untuk 

menambah kesan tradisional, maka selubung bangunan menggunakan kayu 

sebagai pelapis dan dekoratif motif minang pada bangunan. Sistem utilitas pada 

bangunan bersumber dari PDAM dan PLN terdekat yang kemudian akan 

disalurkan ke massa bangunan, lalu penerapan penghawaan alami yang lebih 

dominan dibanding penghawan buatan, serta sistem penangkal petir dan proteksi 

kebakaran pada beberapa titik bangunan. 
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PERFORMING ARTS CENTER IN HARAU VALLEY WEST 

SUMATERA 
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SUMMARY 

Harau Valley is a sub-district in Lima Puluh Kota Regency, West Sumatra, 

which is famous for its natural and cultural beauty that attracts local and foreign 

tourists. However, until now the facilities that accommodate performance 

activities, training, and art community gatherings are still inadequate, so this 

design aims to accommodate traditional Minangkabau cultural activities, 

especially performing arts. This performing arts center applies a neo-vernacular 

architectural style that combines local elements and modern materials in the 

building, with the aim of giving the traditional building an identity as a 

performance center function with a sturdy and durable structure. The site concept 

is divided based on public activities, namely parking, lobby, waiting room, then 

semi-public activities such as restaurants, souvenir shops, and private activities, 

namely stages, stands, and villas. The site concept is taken from the suntiang 

pattern as one of the characteristics to represent Minang culture. While the 

facade concept is taken from the shape of the Rumah Gadang with the application 

of modern structures, namely pile foundations, concrete columns and beams, and 

steel roofs. To add the traditional impression, the building envelope uses wood as 

a coating and decorative Minang motifs on the building. The utility system in the 

building is sourced from the nearest PDAM and PLN which will then be 

distributed to the building masses, then the application of natural ventilation 

which is more dominant than artificial ventilation, as well as lightning protection 

and fire protection systems at several points of the building. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lembah Harau adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Provinsi Sumatera Barat, yang terkenal akan keindahan alam berupa lembah, 

tebing granit, dan air terjunnya. Lembah harau sebagai kawasan unggulan wisata 

kabupaten diperkuat melalui RTRW Sumatera Barat dan Peraturan Daerah Nomor 

7 pada tahun 2012. Selain itu, kunjungan wisata di Lembah Harau tahun 2019 dan 

2020 mencapai 384.037 dan 379.927 yang terdiri dari wisatawan nusantara dan 

mancanegara berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota.  

Lembah Harau memiliki kegiatan kesenian rutin yaitu Pasa Harau Art and 

Culture yang diadakan setiap tahun oleh komunitas Lembah Harau sejak tahun 

2016. Kegiatan ini menyajikan seni pertunjukan tradisional Minangkabau mulai 

dari seni tari, musik, dan teater. Tidak hanya kegiatan tahunan, terdapat juga 

beberapa sanggar seni di Kabupaten Lima Puluh Kota seperti Sanggar Seni Palito 

Tongga, Sanggar Seni Padi Soborang, Bintang Harau, dan sanggar lainnya yang 

aktif dalam kegiatan pendidikan seni dan budaya. Namun hingga saat ini fasilitas 

yang mewadahi kegiatan pertunjukan, pelatihan, dan perkumpulan komunitas seni 

masih belum memadai dan masih berupa rumah atau lahan kosong yang 

didekorasi pada saat kegiatan akan dimulai. 

Berdasarkan hal tersebut, perancangan pusat seni pertunjukan tradisional 

Minangkabau di Lembah Harau bertujuan mewadahi kegiatan budaya tradisional 

Minang khususnya seni pertunjukan tari, musik, teater, kegiatan pelatihan dan 

perkumpulan komunitas seni. Serta menggabungkan keindahan alam dan budaya 

dengan tujuan memperkenalkan, melestarikan, dan mengembangkan budaya 

sehingga menarik minat masyarakat, dan wisatawan asing maupun lokal. 

Pusat seni pertunjukan dengan fungsi hiburan, edukasi, dan interaksi dengan 

pendekatan gaya arsitektur neo-vernakular yaitu gaya arsitektur yang 

menggabungkan unsur modern dan tradisional dapat memperkuat identitas 

bangunan. Selain itu, penerapan panggung semi outdoor pada bangunan akan 

menciptakan keselarasan antara indahnya budaya Minangkabau dan keindahan 
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alam di Lembah Harau. Pusat seni pertunjukan ini juga didukung oleh fasilitas 

seperti toko cendramata, kerajinan khas Minang, restoran kuliner tradisional, 

taman, dan sanggar pelatihan bagi komunitas dan wisatawan yang ingin mengenal 

dan belajar budaya tradisional Minangkabau. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Berikut permasalahan dalam perencanaan dan perancangan pusat seni 

pertunjukan tradisional Minangkabau di Lembah Harau : 

 Bagaimana perancangan pusat seni pertunjukan tradisional Minangkabau 

dengan gaya arsitektur neo-vernakular dan pemanfaatan material lokal serta 

lanskap alam sebagai view pada bangunan. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dalam perencanaan dan perancangan pusat seni pertunjukan 

tradisional Minangkabau di Lembah Harau adalah : 

 Merancang pusat seni pertunjukan tradisional Minangkabau dengan gaya 

arsitektur neo-vernakular dan pemanfaatan material lokal serta lanskap 

alam sebagai view pada bangunan. 

Sasaran dalam perencanaan dan perancangan adalah : 

 Menghasilkan rancangan pusat seni pertunjukan tradisional Minangkabau 

dengan gaya arsitektur neo-vernakular dan pemanfaatan material lokal serta 

lanskap alam sebagai view pada bangunan. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam perencanaan dan perancangan pusat seni pertunjukan 

tradisional Minangkabau di Lembah Harau adalah 

1. Perencanaan dan perancangan pusat seni pertunjukan sebagai wadah 

kegiatan seni pertunjukan tradisional yang dapat menarik minat seniman 

dan wisatawan ke Lembah Harau. 
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1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan terdiri dari beberapa bab sebagai beirkut 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab 1 menjelaskan mengenai latar belakang, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistemastika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab 2 menjelaskan mengenai definisi proyek perancangan, tinjauan 

fungsional, dan tinjauan objek sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab 3 menjelaskan mengenai metode dari perancangan dimulai dari 

pengumpulan data, analisis data, hingga rumusan konsep perancangan. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab 4 menjelaskan mengenai seluruh analisis mulai dari analisis fungsional, 

spasial, kontekstual, hingga selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab 5 menjelaskan mengenai keseluruhan konsep perancangan mulai dari 

konsep tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas. 
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